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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI
SISWA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh

Anjellia Antika

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektifitas model pembelajaran
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pada materi
larutan penyangga. Metode peneltian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen
dengan matching only pretest-postest control group design. Populasi dalam
penelitian seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Gunung Sugih. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling diperoleh XI IPA 2
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Analisis data
penelitian menggunakan perhitungan n-gain dan statistik parametrik dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata postes antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dan rata-rata n-gain pada
kelas ekperimen berkategori tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model
inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi pada
materi larutan penyangga.

Kata kunci : Inkuiri Terbimbing, keterampilan komunikasi, larutan penyangga
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| . PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guna mempersiapkan siswa yang dapat bersaing di masa depan, guru dalam pem-
belajaran melatihkan keterampilan untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Kete-
rampilan abad ke-21 yang dikenal sebagai keterampilan 4C yang me-liputi kete-
rampilan berpikir kritis dan mengatasi masalah (critical thinking and problem sol-
ving), komunikasi dan kolaborasi (communication and collaboration), serta krea-
tivitas dan inovasi (creativity and innovation) (Trilling dan Fadel, 2009 ;
Mahananal, 2009). Salah satu keterampilan pada abad 21 yang harus dimiliki
siswa salah satunya keterampilan komunikasi (Direktorat PSMA, 2017).

Keterampilan komunikasi merujuk pada mengidentifikasi, memanfaatkan dan me-
ngoptimalkan komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada orang lain. Ke-
terampilan komunikasi menurut keterampilan abad 21 adalah penyampaian atau
penerimaan pesan/informasi yang dilakukan secara verbal (tulisan dan lisan) mau-
pun non verbal (bahasa tubuh, gerak isyarat, kontak mata, dan ekspresi wajah)
(Kartika, 2016). Penguasaan keterampilan komunikasi dalam rangka memudah-
kan penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan mengguna-
kan teknik/media yang tepat sehingga pesan sampai dengan efektif dan respektif.
Keterampilan berkomunikasi dapat membantu siswa untuk memahami informasi
yang disampaikan guru pada materi pelajaran, sehingga siswa lebih aktif dalam
memberikan tanggapan, mengemukakan ide dan pendapatnya, serta berani ber-
tanya saat mendapat kesulitan dalam pemahaman materi pelajaran (Nelyahadi &
Wahyuddin, 2018).



Indikator-indikator keterampilan komunikasi, yaitu: mengubah bentuk penyajian,
menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik atau
tabel atau diagram, menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, men-
jelaskan hasil percobaan atau penelitian, membaca grafik, gambar tabel atau
diagram, dan mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa
(Warianto, 2011). Jika keterampilan komunikasi diterapkan dalam pembelajaran
di sekolah, maka siswa akan terlatih dalam mengerjakan soal-soal berupa
mengubah tabel menjadi grafik atau diagram, menjelaskan data hasil percobaan

menggunakan tabel serta menggambarkan data empiris menggunakan tabel.

Fakta dilapangan keterampilan komunikasi jarang dilatihkan. Hal ini diperkuat
dengan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru kimia kelas XI IPA
di SMAN 1 Gunung Sugih. Dapat dilihat dari LKS yang digunakan hanya berisi
rangkuman materi dan latihan soal. Guru dominan menjelaskan materi yang ada di
LKS,tanpa membimbing siswa menemukan konsep, latihan soal yang ada di LKS
hanya soal-soal penguasaan konsep tidak melatihkan keterampilan komunikasi,

sehingga berdampak pada rendahnya keterampilan komunikasi pada siswa.

Salah satu kompetensi dasar (KD) kelas XI mata pelajaran kimia semester genap
dalam kurikulum 2013, KD 3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan
peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan KD 4.12 Membuat la-
rutan penyangga dengan pH tertentu (Tim Penyusun, 2016). Untuk mencapai KD
tersebut, siswa dibimbing melakukan percobaan larutan penyangga dengan pH
tertentu melalui proses melakukan percobaan, menuliskan hasil percobaan, dan
menyimpulkan hasil percobaan, diharapkan dapat melatihkan keterampilan komu-
nikasi. Salah satu model pembelajaran untuk melatihkan keterampilan komunikasi
yaitu dengan menggunakan model inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model penemuan baru, dimana
model ini menekankan pada proses mencari dan menemukan. Materi tidak diberi-
kan guru kepada siswa secara langsung, akan tetapi guru hanya membimbing

siswa dengan memberi pertanyaan dan diarahkan untuk berdiskusi (Jauhar, 2011).



Model pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat beberapa tahapan yaitu: mengaju-
kan pertanyaan atau permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan (Trianto, 2010). Dari langkah-langkah
inkuiri terbimbing tersebut keterampilan komunikasi yang dapat dilatihkan
seperti, pada tahap mengumpulkan data keterampilan komunikasi yang dilatihkan
yaitu membuat tabel hasil pengamatan. Pada tahap menganalisis data keterampil-
an komunikasi yang dapat dilatihkan yaitu membaca grafik mikroskopik larutan
penyangga. Pada tahap kesimpulan keterampilan komunikasi yang dapat dilatih-

kan yaitu mengkomunikasikan dan menyimpulkan hasil analisis sebuah konsep.

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan model pembelajara inkuiri terbim-
bing dan keterampilan komunikasi, yaitu penelitian Yani (2019) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan LKS berbasis inkuiri terbimbing menunjukkan n-
gain hasil belajar antara kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Selanjutnya, penelitian Nikmah (2021) menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan visi SETS efektif dapat meningkatkan

keterampilan komunikasi dan pemahaman konsep.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul Efektivitas
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan

Komunikasi Siswa pada Materi Larutan Penyangga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam mening-

katkan keterampilan komunikasi pada materi larutan penyangga?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk

meningkatkan keterampilan komunikasi pada materi larutan penyangga.



D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:
1. Siswa
Memberi pengalaman secara langsung kepada siswa dalam melatihkan
keterampilan komunikasi melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing.
2. Guru
Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam memilih model yang mampu
meningkatkan komunikasi.
3. Sekolah
Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk

meningkatkan mutu pembelajaran kimia.

E. Ruang Lingkup Percobaan

Untuk menghindari kesalah penafsiran istilah dalam penelitian ini maka

perlu ruang lingkup penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan efektif dalam meningkat-
kan keterampilan komunikasi siswa apabila terdapat perbedaan nilai postes
keterampilan komunikasi yang signifikan kelas kontrol dan kelas eksperimen,
serta n-gain kerampilan komunikasi kelas ekspermen berkiteria tinggi atau
sedang (Nikmah, 2021).

2. Sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan menurut
Trianto (2010).

3. Keterampilan komunikasi yang diukur dalam penelitian ini yaitu mengubah
bentuk penyajian, menggambarkan data empiris hasil percobaan dengan tabel,
membaca grafik dan gambar, dan menjelaskan hasil percobaan (Warianto,
2011).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang berarti “proses bertanya dan men-
cari tahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan”. Model pembelaja-
ran inkuiri terbimbing adalah model penemuan baru, dimana model ini yang me-

nekankan pada proses mencari dan menemukan, materi tidak diberikan guru ke-

pada siswa secara langsung. Namun guru hanya membimbing siswa dengan

memberi pertanyaan dan diarahkan untuk berdiskusi (Jauhar, 2011).

Pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu proses belajar mengajar yang memfasilitasi

siswa agar dapat mencari dan menyelidiki secara kritis dan sistematis sehingga

mereka dapat menemukan sendiri melalui pertanyaan-pertanyaan (Suwarsono,

2011). Menurut Trianto (2010), tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing

dapat dijelaskan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Tahap pembelajaran inkuiri terbimbing

rahkan pendapat dalam mem-
buat hipotesis. Guru mem-
bimbing siswa dalam menen-
tukan hipotesis yang relevan
dengan masalah dan mem-
hipotesis mana yang menjadi
prioritas penyelidikan.

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. | Mengajukan Guru membimbing siswa Siswa mengiden-
pertanyaan atau | mengidentifikasi masalah. tifikasi masalah
permasalahan Guru membagikan LKS yang terdapat
kepada siswa dalam LKS
2. | Membuat Guru memberikan kesempa- | Siswa memberikan
hipotesis tan pada siswa untuk mencu- | pendapat dan me-

nentukan hipotesis
yang relevan
dengan per-
masalahanl




Tabel 1 (lanjutan)

No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
3. | Mengumpulkan | Guru membimbing siswa Siswa melakukan
data mendapatkan informasi atau | percobaan maupun
data-data melalui percobaan | telaah literatur
maupun telaah literatur. untuk mendapatkan
data-data atau
informasi.
4. | Menganalisis Guru memberikan kesem- Siswa mengumpul-
data patan pada tiap siswa untuk kan dan menganali-
menyampaikan hasil peng- sis data serta me-
olahan data yang terkumpul. | nyampaikan hasil
pengolahan data
yang terkumpul.
5. | Membuat Guru membimbing siswa Siswa membuat
kesimpulan dalam membuat kesimpulan. | kesimpulan.

Menurut Herron (Elyani, 2011) model inkuiri terdiri dari tiga jenis, yaitu:

a) Inkuiri terstruktur (Structure inquiry). Dalam inkuiri terstruktur siswa akan
mengadakan penyelidikan dan penemuan yang berdasarkan pada pertanya-
an dan prosedur yang disediakn guru.

b) Inkuiri terbimbing (Guided inquiry). Meskipun siiswa melakukan penyeli-
dikan yang berdasarkan pada perrtanyaan yang diajukan guru, tetapi siswa
yang menenntukan prosedur penelitiannya.

c) Inkuiri terbuka (Open inquiry). Dalam inkuiri terbuka, siswa melakukan
penyelidikan berdasarkan pada pertanyaan dan prosedur yang mereka
bentuk.

Menurut Roestiyah (2008), inkuiri memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan
kan sebagai berikut:

a) Dapat membentuk dan mengembangkan “Self-Concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang
lebih baik.

b) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru.

¢) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap obyektif, jujur dan terbuka.

d) Situasi proses belajar mengajar menjadi lebih terangsang.

e) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu.

Menurut Sanjaya (2011), inkuiri memiliki kelemahan yang dapat dikemukakan
sebagai berikut:
a) Guru harus tepat dalam memilih masalah yang akan dikemukakan.



b) Dalam kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk menyesuaikan diri ter-
hadap gaya belajar siswa.
¢) Guru sebagai fasilitator diupayakan untuk kreatif dalam mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan.
d) Dalam proses kegiatan pembelajaran pengimplementasinya membutuh-
kan lebih banyak waktu.
Keefektifan LKS berbasis guild terbimbing dikarenakan adanya pertanyaan kunci.
Pertanyaan kuncitersebut dapat membimbing siswa untuk belajar mandiri dan
aktif dalam diskusi kelompok untuka menemukan konsep. Model pembelajaran
ini dibentuk dalam kelompok kecil dan berpusat pada siswa, namun peran
individu juga terlibat penuh ketika proses. Sehingga siswa lebih mudah
memahami dan memahami konsep pelajaran serta meningkatkan efektifitas

interaksi (Yani, 2019).

B. Keterampilan Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communicare artinya membagikan,
dan menginformasikan sesuatu. Komunikasi adalah kegiatan yang mengarah pada
tujuan agar terjadi koordinasi dengan orang lain. Keterampilan komunikasi ini
merupakan komponen penting di abad 21 (Hargie, 1998).

Keterampilan komunikasi menurut keterampilan abad 21 adalah penyampaian
atau penerimaan pesan/informasi yang dilakukan secara verbal (tulisan dan lisan)
maupun non verbal (bahasa tubuh, gerak isyarat, kontak mata, dan ekspresi wajah)
(Kartika, 2016). Komunikasi lisan dapat berupa presentasi dalam menyampaikan
ide dan gagasan berdasarkan pengamatan, sedangkan komunikasi tulisan dapat
berupa laporan, pretes-postes, rangkuman, grafik, tabel, gambar,dan sebagainya
(Lestari, 2016).

Kemampuan komunikasi sebagai motivasi dalam membangun dan mengembang-
kan pengetahuan. Kemampuan komunikasi begitu penting dimiliki guru dalam
mentransferkan materi pelajaran, sehinga peserta didik dapat menangkap makna

dari informasi atau materi yang disampaikan (Ellis, 2002). Pentingnya melatih ke-



mampuan komunikasi untuk upaya membangun dan memperkuat penalaran
peserta didik (Hardianti, 2017).

Menurut Nevizon, C. (2007), keterampilan komunikasi merupakan kemampuan
dalam melakukan hubungan melalui saluran komunikasi atau media, sehingga
pesan atau informasinya dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik.
Keterampilan komunikasi bukan merupakan kemampuan yang dimiliki individu
sejak lahir dan tidak muncul secara tiba-tiba, keterampilan komunikasi perlu dipe-
lajari dan dilatihkan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan komunikasi ada
tiga macam, keterampilan komunikasi lisan, keterampilan komunikasi tulisan, dan
keterampilan komunikasi visual.

1. Keterampilan Komunikasi Lisan

Keterampilan komunikasi lisan (oral communication skill), keterampilan
seseorang dalam berkomunikasi melalui berbicara dan memberi umpan balik
(feedback). Keterampilan komunikasi lisan meliputi kemampuan dalam
wawancara kerja, seminar, lokakarya, public speaking, pidato formal dan
presentasi (Djoko P., 2006).

2. Keterampilan Komunikasi Tulisan

Keterampilan komunikasi tulisan (written communication skill), kemampuan
seseorang membuat pesan-pesan secara tertulis dalam berbagai macam bentuk,
memo, surat, proposal, dan laporan. Kelebihan keterampilan komunikasi tulisan
adalah memiliki kesempatan untuk merencanakan dan mengendalikan pesan-
pesan yang telah dibuat (Djoko, P., 2006).

3. Keterampilan komunikasi visual

Menurut Rakhmat Supriyono (2010) komunikasi visual merupakan keterampilan
eseorang dalam mengkomunikasikan pesan atau informasi dengan pembaca secara
visual, seperti tipografi, ilustrasi, gambar, garis, grafik, warna dan lain sebagainya
dengan bantuan teknologi. Keterampilan komunikasi visual salah satunya dapat

dilihat dari karya desain grafis.

Menurut Warianto (2011) ada beberapa indikator yang dapat mencapai keteram-

pilan komunikasi, diantaranya:



1. Mengubah bentuk penyajian,

2. Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan
grafik atau tabel atau diagram,

Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis,

Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian,

Membaca grafik, gambar, tabel atau diagram,

Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu peristiwa.

©o ok w

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan interaksi antar individu secara
verbal maupun nonverbal. Keterampilan komunikasi yang kita jumpai meliputi
bertanya dan berpendapat dapat dilatihkan pada tahap Head Together dan
Answering. Pada tahap tersebut siswa mendominasi proses pembelajaran, di mana
guru hanya menunjuk satu nomor yang mewakili kelompoknya untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru tanpa tahu terlebih dahulu siapa yang akan
mewakili kelompoknya, sehingga setiap anggota harus siap untuk menjawab

pertanyaan guru (Sari & ismono, 2016).

C. Kerangka Pemikiran

Keterampilan komunikasi menurut keterampilan abad 21 adalah penyampaian
atau penerimaan pesan/informasi yang dilakukan secara verbal (tulisan dan lisan)
maupun non verbal (bahasa tubuh, gerak isyarat, kontak mata, dan ekspresi
wajah). Keterampilan berkomunikasi dapat membantu siswa untuk memahami
informasi yang disampaikan guru pada materi pelajaran, sehingga siswa lebih
aktif dalam memberikan tanggapan, mengemukakan ide dan pendapatnya, serta

berani bertanya saat mendapat kesulitan dalam pemahaman materi pelajaran.

Fakta dilapangan di SMAN 1 Gunung Sugih diperoleh informasi bahwa guru
hanya menyampaikan materi dan malatihkan soal-soal yang ada di LKS tanpa me-
latihkan siswa membaca grafik, diagram maupun tabel. Hal ini akan berdampak

pada rendahnya keterampilan komunikasi pada siswa.

Salah satu kompetensi dasar (KD) kelas X1 semester genap dalam kurikulum 2013
adalah KD 3.12 Menjelaskan peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hi-
dup dan KD 4.12 Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu. Untuk
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mencapai KD tersebut, diharapkan melalui proses mela-kukan dan menyimpulkan
hasil percobaan, sehingga siswa diharapkan dapat membuat larutan penyangga
dengan pH tertentu. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut dibutuhkan keterampil-
an komunikasi, untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dapat dilakukan

melalui penggunaan model inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model penemuan baru, dimana
model ini menekankan proses mencari dan menemukan sendiri melalui pertanya-
an-pertanyaan, materi tidak diberikan guru kepada siswa secara langsung. Akan
tetapi, guru hanya membimbing siswa dengan memberi pertanyaan dan diarahkan
untuk berdiskusi. Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi melalui tahapan-tahapannya. Langkah pertama dalam proses pem-
belajaran menggunakan inkuiri terbimbing yaitu guru memberikan permasalahan
kepada siswa agar siswa mampu menemukan dan menentukan sendiri tindakan-
tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang diberikan
oleh guru. Permasalahan disajikan dalam bentuk wacana terkait air laut yang tidak
berubah walaupun terkena air hujan dan limbah industry yang memi-liki pH
tertentu. kemudian merumuskan dalam bentuk pertanyaan seperti mengapa pH air
hujan dan limbah industri tidak mempengaruhi pH air laut dan bagaiman cara air
laut mempertahankan pH nya. Keterampilan komunikasi yang dapat dilatihkan
siswa dapat merumuskan masalah melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Langkah kedua siswa diminta merumuskan hipotesis. Siswa mencari informasi
melalui buku maupun sumber sumber yang relevan, sehingga siswa dapat
merumuskan atau menuliskan dugaan sementara berdasarkan masalah yang telah
diajukan. Langkah ketiga, siswa diminta mengumpulkan data melalui percobaan
pH larutan penyangga. Keterampilan komunikasi yang dapat dilatihkan yaitu
siswa dapat membuat tabel hasil pengamatan pH larutan penyangga berdasarkan
percobaan. Langkah keempat, siswa diminta untuk melakukan menganalisis data
dengan mengamati gambar submikroskopik larutan penyangga. Langkah terakhir
yaitu menarik kesimpulan dari hasil percobaan yang telah dilakukan. Keterampi-
lan komunikasi yang dapat dilatihkan yaitu siswa dapat mengkomunikasikan dan
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menyimpulkan hasil analisis sebuah konsep larutan penyangga pada tabel secara

tertulis, maupun secara lisan.

Dengan langkah-langkah inkuiri terbimbing pada materi larutan penyangga di atas
dapat melatihkan dan meningkatkan keterampilan komunikasi.

D. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Perbedaan rata-rata n-gain keterampilan komunikasi dan aktivitas peserta
didik semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam pembelajaran.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

3. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi larutan penyangga efektif dalam meningkatkan

keterampilan komunikasi.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Gunung Sugih Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 87 siswa dan tersebar
dalam 3 kelas yaitu XI IPA 1 sampai dengan XI IPA 3. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Pur-posive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan (Fraenkel, dkk 2012).

Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan nilai pretes yang hampir sama dan
masukkan dari guru , sehingga diperoleh kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 sebagai
sampel. Setelah itu dilakukan diundi untuk menentukan kelas ekperimen dan kelas
kontrol, terpilihlah kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol

dengan pembelajaran secara konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan matching only pretest-
postest control group design (Frankel, dkk. 2012). Desain penelitian yang diguna-
kan dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Desain penelitian berikut:

Kelas Penelitian Perlakuan
Eksperimen M ) X 0
Kontrol M 0] C (0]
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Keterangan:

M = Matching, yang berarti bahwa dalam desain ini ada sampel yang dicocokkan
O = Pretes dan postes yang diberikan pada kedua kelas penelitian

X = Perlakuan berupa penerapan model inkuiri terbimbing

C = Kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional

Sebelum diterapkan perlakuan, diberikan pretes untuk ketiga kelas untuk
menetukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya setelah diketahui hasil
dari pretes ketiga kelas tersebut dilakukan matching untuk menentukan kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Setelah itu kelas eksperimen diberi perlakuan (X)
yaitu diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pada kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan (C) yaitu diterapkan pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, kedua kelas diberikan postes.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah, variabel bebas yaitu model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional. Variabel kontrol
yaitu materi larutan penyangga dan guru yang mengajar. Variabel terikat yaitu

keterampilan komunikasi siswa.

D. Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu hasil tes
keterampilan komunikasi yang diperoleh dari pretes dan postes. Data pendukung
yaitu data aktivitas siswa dan data keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Data ini bersumber dari seluruh siswa pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis KI-

KD, analisis konsep, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 4
yakni (1) Sifat dan komponen Larutan Penyangga (2) cara kerja larutan
penyangga (3) pH larutan penyangga (4) dan peran larutan penyangga dalam
tubuh. Hasil modifikasi dari skripsi Rusdya Maulida Khairati.

2. Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.  Soal berupa pretes dan postes yang terdiri dari 5 soal uraian untuk
mengukur keterampilan komunikasi siswa pada materi larutan penyangga
dengan menggunakan rubrik dengan skor 0-4 setiap soal disertai kriteria
jawaban. Soal ini diuji validitas isi oleh dosen pembimbing. Adapun
Pengujian validitas dilakukan dengan menelaah kisi-Kisi soal, terutama
kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran dan butir-butir pertanyaannya.

b.  Lembar pengamatan aktivitas siswa yang diamati bertanya, menjawab
pertanyaan, dan bekerja sama.

c. Lembar pengamatan keterlaksanaan model inkuiri terbimbing

F. Prosedur Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap Pelaksanaan

Penelitian. Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi ke sekolah untuk mendapatkan izin penelitian serta informasi ten-
tang kurikulum yang digunakan, strategi pembelajaran yang diterapkan, karak-
teristik siswa, jadwal, dan sarana prasarana yang ada di sekolah yang dapat
digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian.

2. Persiapan penelitian meliputi penyusunan perangkat pembelajaran dan instru-
men. Instrumen yang digunakan adalah soal pretes dan postes yang berupa so-
al uraian yang digunakan sebagai data kuantitatif untuk meskor keterampilan
komunikasi, serta data aktivitas siswa
Pengambilan data diantaranya adalah (1) melakukan pretes dengan soal-soal
yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) melakukan matching

sampel secara statistik uji kesamaan nilai pretes antara kelas kontrol dan kelas
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eksperimen; (3) melaksanakan kegiatan pembelajaran model inkuiri terbim-
bing diterapkan di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional dite-
rapkan di kelas kontrol; (4) melakukan pretes dengan soal-soal yang sama
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Pengolahan data diantaranya (1) mengubah skor menjadi nilai (2) menghitung
nilai pretes dan postes siswa; (3) menghitung n-gain masing-masing siswa; (4)
menghitung rata-rata hipotesis siswa.

4. Membuat laporan penelitian.

G. Analisis Data

Efektivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing ditentukan berdasarkan

ketercapaian pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dengan
ditandai adanya perbedaan yang signifikan antara n-gain keterampilan komunikasi
siswa kelas eksperimen dan kontrol. Adapun data yang digunakan pada penelitian

ini, yaitu:

1. Analisis data keterampilan komunikasi
a. Perhitungan nilai siswa
Nilai pretes dan postes pada penilaian keterampilan komunikasi dirumuskan

sebagai berikut:

o . jumlah skor jawaban yang diperoleh
Nilai siswa = . Yrep x 100

jumlah skor maksimal

_— umlah selurut nilai pretest siswa
Nilai rata-rata =2 P

banyak siswa

a. Menghitung n-gain setiap siswa
N-gain dihitungan dengan rumus sebagai berikut:

nilai postes - nilai pretes

n-gain = Meltzer (2002)

nilai ideal - nilai pretes

b. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas
Setelah didapatkan n-gain dari setiap siswa, kemudian dihitung rata-rata
n-gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut:
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. jumlah n—gain
Rata-rata n-gain kelas = S——"— 921
jumlah siswa

Dengan kriteria n-gain sebagai berikut:

1) n-gain kategori tinggi, jika ( <g>) >0,7

2) n-gain kategori sedang, jika 0,7 > (<g>) >0,3
3) n-gain kategori rendah, jika (<g>) < 0,3

2. Pengujian Hipotesis
Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas untuk nilai

pretes dan postes.

a. Uji normalitas data pretes dan postes keterampilan komunikasi
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, yang
selanjutnya untuk menentukan statistik yang digunakan dalam pengujian
hipotesis. Untuk uji normalitas dapat digunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana,
2005).
Hipotesis untuk uji normalitas:
Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:

k 2
o= Z (0; —Ey)
: E;
i=1
Keterangan:
« = yji chi-kuadrat
O; = frekuensi pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

Data berdistribusi normal jika x*< x& _g)—3) U Xiirung < Xiabel

Dengan taraf nyata 5%. Dalam hal lainnya H, ditolak (Sudjana N. , 2005).
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b. Uji homogenitas pretes dan postes keterampilan komunikasi
Uji homogenitas bertujuan untuk memperoleh informasi bahwa sampel
penelitian berasal dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak,
yang selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam
pengujian hipotesis. Menurut Sudjana (2005) untuk menguji homogenitas
varians dapat menggunakan uji F.

Hipotesis untuk uji homogenitas:
Ho= 0% = 65 : kedua sampel penelitian memiliki varians yang homogen
H;=0% # o3 : kedua sampel penelitian memiliki varians yang tidak

homogen

Uji homogenitas kedua varians kelas sampel menggunakan rumus:

S? varians terbesar
F=2L atau F=———

s2 varians terkecil

Keterangan:

S = simpangan baku
X = n-gain siswa

X = rata-rata n-gain
N = jumlah siswa

Dengan kriteria uji adalah terima Ho jika Friwng < Franel pada taraf

signifikan 5% Dalam hal lainnya tolah Hy,

c. Uji kesamaan dua rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah
kemampuan awal siswa dalam keterampilan komunikasi siswa di kelas
eksperimen sama secara signifikan dengan kemampuan awal siswa dalam

keterampilan komunikasi siswa di kelas kontrol.
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Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:

Ho : Wik = Uy, - Rata-rata nilai pretes keterampila komunikasi siswa di
kelas eksperimen sama dengan rata-rata pretes
keterampilan komunikasi siswa di kelas kontrol pada
materi larutan penyangga.

Hi @ uix # Woy :Rata-rata nilai pretes keterampilan komunikasi di kelas
eksperimen tidak vasama dengan rata-rata pretes
keterampilan komunikasi siswa di kelas kontrol pada
materi larutan penyangga.

Berdasarkan uji prasyarat, data pretes yang diperoleh berdistribusi normal
dan homogen, uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji parametrik
yaitu uji-t (Sudjana, 2005).

Rumus uji kesamaan dua rata-rata adalah:

X~ X, (n;-1)S%+ (n,—1)S3

thitung = —=—= dengan S} =
Sg n—1+a

n{+ny,—2

Keterangan:
thitung = Kesamaan dua rata-rata.

X 1 = Rata-rata nilai pretes keterampilan komunikasi siswa pada materi
larutan penyangga pada kelas yang diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

X = Rata-rata nilai postes keterampilan komunikasi siswa pada materi
larutan penyangga pada kelas yang diterapkan model inkuiri
terbimbing.

Sqg = Simpangan baku gabungan.

n; = Jumlah siswa pada kelas yang diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

n.= Jumlah siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

S; = Simpangan baku siswa yang diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

S, = Simpangan baku siswa yang diterapkan pembelajaran
konvensional.



20

d. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan

komunikasi siswa pada larutan penyangga.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Hi: pux< p2x: Rata-rata nilai postes keterampilan komunikasi siswa di
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata
postes keterampilan komunikasi siswa di kelas kontrol.

Ho: Mux> Hox: Rata-rata nilai postes keterampilan komunikasi siswa di
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata postes

keterampilan komunikasi siswa di kelas kontrol.

Keterangan:

M1 = rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa pada materi
larutan penyangga pada kelas eksperimen

Mo = rata-rata postes keterampilan komunikasi siswa pada materi
larutan penyangga pada kelas kontrol

X = kemampuan keterampilan komunikasi siswa.

Berdasarkan uji prasyarat, postes yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji parametrik
yaitu uji-t (Sudjana, 2005).

thitung — x1:x21 dengan ng — (n1—1125i:(7122—1)5%
Sg ,E-I-E 11Nz
Keterangan:
thitung = Perbedaan dua rata-rata
X4 = Rata-rata postes kelas eksperimen
X, = Rata-rata postes kelas kontrol
52 = Varian kedua kelas
Sz = Varian kelas eksperimen
S2 = Varian kelas kontrol
n, = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol

uji: Terima Ho jika tpiryung< traper dengan taraf signifikan 5% dan dk =

n, + n, — 2. Dalam hal lainnya Hy ditolak. (Sudjana, 2005).
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3. Analisis per indikator keterampilan komunikasi
Analisis nilai rata-rata per indikator dihitung menggunakan skor postes pada
kelas eksperimen yang telah diubah menjadi nilai . Analisis ini dilakukan
dengan menghitung nilai per indikator keterampilan komunikasi pada tiap

soal dengan rumus:

X nilai setiap indikator

x100%

Nilai per indikator = ;
2 siswa

4. Analisis data aktivitas siswa
Aktivitas siswa dalam pembelajaran diukur dengan menggunakan lembar
aktivitas siswa yang terdiri dari beberapa kategori pengamatan yang
dilakukan oleh obser-ver. Aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran
yaitu bertanya, menjawab pertanyaan, dan bekerja sama. Analisis terhadap
aktivitas siswa dilakukan dengan menghitung persentase masing-masing

aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus:

] ... X siswayang melakukan aktivitas i
% siswa yang melakukan aktivitas i=

) siswa
Keterangan

I: aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran (bertanya, menjawab
pertanyaan, dan bekerja sama).

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas siswa

sebagaimana Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria aktivitas siswa

Persentase Kriteria
80,1%-100,0% Sangat tinggi
60,1%-80,0% Tinggi
40,1%-60,0% Sedang
20,1%-40,0% Rendah
0,0%-20,0% Sangat rendah

(Sunyono, 2012)
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5. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran diukur dengan menggunakan lembar obser-vasi
keterlaksanaan pembelajaran yang diobservasi oleh observer. Analisis
terhadap keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menghitung jumlah
skor yang diberikan oleh observer, kemudian menghitung persen-tase

keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan dengan rumus:

, Y. skor yang diperoleh
% keterlaksanaan pembelajaran = - x 100%
skor maksimal

Selanjutnya menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase keter-laksanaan

pembelajaran sebagaimana Tabel 4.

Tabel 4 Kriteria tingkat keterlaksanaan

Persentase Kriteria
80,1%-100,0% Sangat tinggi
60,1%-80,0% Tinggi
40,1%-60,0% Sedang
20,1%-40,0% Rendah
0,0%-20,0% Sangat rendah

(Sunyono, 2012)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
siswa pada materi larutan penyangga dengan rata-rata n-gain siswa kelas

ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Bagi calon peneliti yang akan melakuan penelitian dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing, hendaknya memperhatikan pengelolaan jadwal
dalam penerapan model ini, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan
optimal.

2. Model inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran
bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia karena terbukti efektif

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.
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